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ABSTRAK

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada 27 Juni hingga 26 Juli 2015 di Pasar Sidoharjo, Pasar
Made, Alfamidi Veteran, Indomaret Made Fauzi, agen makanan beku, makanan beku Agen Bapak Nur.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui produk makanan apa yang dibuat dari ternak yang beredar di
kota Lamongan dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dalam membeli produk pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk makanan
berbasis daging ada 69 macam, produk makanan yang terbuat dari telur ada satu spesies, produk
makanan berbasis susu ada 130 jenis. Variabel pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk pangan berbasis ternak (Y) pada taraf signifikansi 95% atau a =
0,05 (p <0,05), dengan koefisien regresi (bi) sebesar 0,071 hingga 0,000 signifikansi (p <0,05). <0,05),
variabel pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian berdasarkan
produk makanan ternak (Y) pada taraf signifikansi 95% atau a = 0,05 (p <0,05), dengan koefisien regresi
(bi) sebesar 0,174 sampai 0,000 signifikansi (p <0,05), variabel sumber daya memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian berdasarkan produk pangan ternak (Y) pada taraf
signifikansi 95% atau a = 0,05 (p <0,05), dengan koefisien regresi (bi ) dari 0,025 hingga 0,000
signifikansi (p <0,05, variabel gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian berdasarkan produk makanan ternak (Y) pada taraf signifikansi 95% atau a = 0,05 (p <0,05),
dengan koefisien regresi ( bi) dari 0,676 hingga 0,000 significanc e (p <0,05.
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PENDAHULUAN

Proses pemilihan produk peternakan
untuk dikonsumsi oleh masyarakat, dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain:
a) tingkat perbedaan karakteristik individu,
yaitu tingkat pendapatan, pengetahuan,
pengalaman, gaya hidup dan komunitas
pergaulan; b) pengaruh eksternal, antara lain
status sosial keluarga dalam masyarakat,
latar belakang budaya dan kebiasaan
masyarakat; c¢) pengaruh lingkungan; d)
program kampanye atau promosi baik oleh
pemerintah maupun pihak swasta, serta e)
pengaruh dari atribut (image) yang melekat
pada produk itu sendiri, yakni kebersihan,
kesehatan, penampilan, kandungan gizi,
keamanan, kemudahan diperoleh, rasa,
mutu, kualitas, kepraktisan dan harga dari
produk tersebut (Setiabudi et al., 1999 dalam
Bakrie, dkk., 2008).
Penilaian konsumen terhadap produk atau
jasa menggambarkan sikap konsumen
terhadap produk dan jasa tersebut, sekaligus
dapat mencerminkan perilaku konsumen
dalam menggunakan atau mengkonsumsi

suatu produk atau jasa. Konsumen
mengambil keputusan untuk menunda atau
menghindari keputusan pembelian sangat
dipengaruhi oleh risiko yang dipikirkannya,
sehingga besarnya risiko tergantung pada
besarnya uang yang dipertaruhkan, besarnya
ketidakpastian  atribut, dan  besarnya
kepercayaan diri konsumen sehingga untuk
mengurangi  risiko tersebut, konsumen
melakukan beberapa hal seperti menghindari
keputusan pembelian, mengumpulkan
informasi dari teman dan perilaku atas
produk yang akan dibelinya, oleh karena itu
informasi tentang keadaan saat ini dalam hal
perilaku  konsumen di  wilayah kota
Lamongan.

PERUMUSAN MASALAH

1. Apa saja produk makanan berbahan
dasar hasil ternak yang beredar di
wilayah kota Lamongan ?

2. Bagaimana pengaruh faktor perilaku
konsumen dalam membeli produk
peternakan ?
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TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui apa saja produk makanan
berbahan dasar hasil ternak yang beredar
di wilayah kota Lamongan.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh faktor
perilaku  konsumen dalam membeli
produk peternakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal
27 Juni — 26 Juli tahun 2015. Lokasi
penelitian dilaksanakan di enam sampel
lokasi di Kota Lamongan adalah Pasar
Tradisional Sidoharjo, Pasar Tradisional
Made, Indomaret Made, Alfamidi Veteran ,
Agen makanan beku Bapak Nur Kranggan
dan Agen makanan beku Bapak Fauzi Made
yang berada di Wilayah Kota Lamongan.

Teknik penelitian yang digunakan
adalah penelitian survey. Penelitian survey
adalah penelitian yang mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok (Sugiyono, 2014).

Pengambilan sampel dengan
purposive  sampling dan  convinience
sampling, metode pengambilan sampel

dengan purposive sampling adalah metode
penetapan responden untuk dijadikan

sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria
tertentu (Siregar, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk Makanan Berbahan Dasar Daging
Produk makanan berbahan dasar

daging yang beredar diwilayah Kota

Lamongan dapat dilihat pada gambar berikut

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa produk
sosis memiliki varian jenis produk yang
tertinggi yang beredar di wilayah Kota
Lamongan vyaitu sebesar 21 varian jenis
produk.

Produk Makanan Berbahan Dasar Telur
Produk makanan berbahan dasar daging
yang beredar diwilayah Kota Lamongan
dapat dilihat pada gambar berikut :

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa produk
makanan berbahan dasar hasil ternak, yang
beredar diwilayah Kota Lamongan hanya
berupa telur asin.

Produk Makanan Berbahan Dasar Susu
Produk makanan berbahan

dasar daging yang beredar diwilayah Kota
Lamongan dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 1. Data jumlah jenis produk makanan berbahan dasar daging

Produk makananberbahan dasar daging
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Sumber : Data hasil penelitian diolah (2015)

Gambar 2. Data jumlah jenis produk makanan berbahan dasar telur
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Sumber : Data hasil penelitian diolah (2015)
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Gambar 3. Data jumlah jenis produk makanan berbahan dasar susu
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Analisa Regresi Linear Berganda

Data hasil penelitian diolah (2015)

Tabel 1. Output Analisa Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

) o Standardized
Unstandardized Coefficients o
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 341 744 458 .648
X1 .071 .068 .091 1.053 .295
1 X2 174 .090 181 1.933 .056
X3 .025 .077 .024 .323 .748
X4 .676 .077 .633 8.769 .000
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS 17.0
Analisa regresi linear berganda dalam menyatakan bahwa orang yang

penelitian ini, dihitung dengan menggunakan
program SPSS 17 for Windows.

Regresi berganda =

Y = 0,341 + 0,071X; + 0,174X, + 0,025X; +

0,676X,, yang diartikan sebagai berikut :

a

X1 = 0,071 artinya apabila pendidikan naik
sebesar 1 poin maka keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak akan meningkat
sebesar 0,071 dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel yang lain
(semua variabel yang mempengaruhi
keputusan pembelian produk makanan
berbahan dasar hasil ternak) adalah
tetap atau (a, x2, x3, x4 = 0) Hal ini
didukung oleh pendapat Khomzan
(2006) dalam Nawawi (2013) yang

berpendidikan lebih tinggi cenderung

memilih makanan yang lebih baik
dalam jumlah dan mutunya
dibandingkan mereka yang

berpendidikan lebih rendah. Hal ini
disebabkan karena orang yang
03459 endldl an . tin memiliki

bernilai gizi tinggi.

X2 = 0,174, artinya apabila Pendapatan naik
sebesar 1 poin maka keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak akan meningkat
sebesar 0,174, dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel yang lain
(semua variabel yang keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak) adalah tetap atau
(a, x1, x3, x4 0). Penghasilan
seseorang dengan pendapatan yang
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tinggi cenderung untuk mendorong
perilaku dalam mengkonsumsi suatu
produk. Semakin tinggi pendapatan
seseorang, maka semakin tinggi jenis
dan jumlah barang yang akan dibeli
(Haliana, 2009 dalam Darwanti, 2014).

X3 = 0,025, artinya apabila Sumber informasi
naik sebesar 1 poin maka keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak akan meningkat
sebesar 0.025, dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel yang lain
(semua variabel yang keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak) adalah tetap atau
(a, x1, x2, x4 = 0). Hal Ini sesuai
dengan pendapat (Arifin, 2012) bahwa
iklan mempunyai peran yang sangat
kuat dalam membujuk konsumen
yang terjaring dalam lingkarannya
terbius untuk mengikuti produk yang
diinformasikan .

X4 = 0,676, artinya apabila Gaya Hidup
naik sebesar 1 poin maka keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak akan meningkat
sebesar 0,676, dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel yang lain
(semua variabel yang keputusan
pembelian produk makanan berbahan
dasar hasil ternak) adalah tetap atau
(a, x1, x2, x3 = 0). Hal ini didukung
Setiawan (2015), bahwa gaya hidup

berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan pembelian.
Besarnya koefesien variabel

Pendidikan, Pendapatan, Sumber informasi
dan Gaya hidup sangatlah berarti hal ini
seperti  dijelaskan bahwa  probabilitas
kesalahannya <a yaitu pada X; = 0,295, X, =
0,056, X3 = 0,748, X4 = 0,676 sehingga
keempat variabel tersebut mempunyai nilai
yang signifikan  terhadap keputusan
pembelian produk makanan berbahan dasar
hasil ternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan :

1. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
produk makanan berbahan dasar daging
ada 69 jenis, produk makanan berbahan
dasar telur ada 1 jenis, produk makanan
berbahan dasar susu ada 130 jenis.

2. Perilaku konsumen menunjukan bahwa,
semua variabel memiliki  memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap
terhadap keputusan pembelian produk
makanan berbahan dasar hasil ternak (Y)
pada tingkat signifikasi 95% atau a =
0,05(p<0,05), dengan persamaan Y =
0,341 + 0,071X; + 0,174X, + 0,025X;5 +
0,676X,,
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